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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Anak usia dini merupakan masa golden age (masa emas), yang mana 

menjadi masa awal yang penting sepanjang rentang pertumbuhan dan 

perkembangan manusia. Anak usia dini itu sendiri berada pada rentang usia 0-6 

tahun, dimana pada masa awal kehidupannya anak akan menyerap berbagai 

pengetahuan, dan mengalami proses tumbuh kembang yang sangat pesat. Bahkan 

dalam rentang usia tersebut menjadi lompatan perkembangan yang sangat berharga. 

Karena pada usia 0-6 tahun menjadi fase kehidupan yang unik dan berada pada 

masa proses perubahan yang berupa pertumbuhan, perkembangan, dan pematangan 

sehingga siap mendapatkan stimulus yang akan didapat dari sebuah pendidikan.  

Pendidikan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1, butir 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia ini telah berkembang pesat, melalui 

pasal 28 yang memperkuat menyebutkan bahwa “jalur penyelenggaraan pendidikan 

anak usia dini terdiri atas pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), 

dan Roudatul Athfal (RA), Pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain 

(KB), dan Taman Penitipan Anak (TPA), dan Pendidikan informal berbentuk 

pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan”. 

Berdasarkan data Kemendikbud Sekjen PDTI tahun 2019/2020 Gambaran umum 

keadaan pendidikan anak usia dini (PAUD) di Indonesia terdapat 93.006 TK, 

84.579 KB, 2.988 TPA,  22.418 SPS, dengan total keseluruhan berjumlah 202.991 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia. Salah satu bentuk pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal yang membantu anak mendapatkan stimulasi 
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yang akan meningkatkan aspek perkembangan dan pertumbuhan pada anak, salah 

satunya adalah di Taman kanak-kanan. 

Taman Kanak-kanak merupakan bentuk satuan pendidikan bagi anak usia 

dini pada jalur formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun, 

yang terbagi menjadi dua kelompok: Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan 

Kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun (Ariyanti, T. 2016). Tujuan dari pendidikan 

TK yaitu untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan serta perkembangan 

selanjutnya (Patmonodewo, S. 2000). Selain itu tujuan pendidikan harus diarahkan 

pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara 

bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian sesuai dengan bakat, 

kesiapan, kecenderungan dan potensi yang dimilikinya.  

Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini pada hakikatnya adalah 

upaya memfasilitasi perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

pengembangan seluruh aspek kepribadian anak, dan menjadi tempat yang mampu 

memfasilitasi dan mendorong agar anak terstimulasi untuk menemukan berbagai 

pengalaman yang bermanfaat untuk perkembangan anak (Zaini, A. 2015). 

Perkembangan anak usia dini menjadi masa masa kritis sebagai pondasi untuk anak 

menjalani kehidupan dimasa yang akan datang dan di masa inilah potensi 

kecerdasan anak berkembang sangat pesat (Yudiastuti, R. 2015). Perkembangan 

anak usia dini merupakan peningkatan kesadaran dan kemampuan anak untuk 

mengenal dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya seiring dengan 

pertumbuhan fisik yang dialaminya (Saepudin, A. 2013).  

Seperti halnya dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang tingkat 

pencapaian perkembangan yang perlu dikembangkan oleh setiap anak terdapat 

enam aspek yang meliputi kemampuan nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Begitu pula dengan kemampuan sosial 

merupakan salah satu aspek perkembangan yang memerlukan stimulus agar dapat 

berkembang dengan maksimal. Dengan kemampuan sosial anak dapat menentukan 

keberhasilan individu dalam menjalin relasi sosial di kemudian hari. Hurlock 

(dalam Astuti, 2014) menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan 
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perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Kemampuan 

sosial yang dimiliki anak, bukan semata-mata sebuah konsep teoritis yang hanya 

bisa disampaikan melalui sebuah pengajaran dan pengarahan, tetapi satu 

kemampuan praktis yang harus langsung dialami individu melalui interaksinya 

dengan individu lain. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan 

sejumlah keterampilan sosial sejak dini. 

Keterampilan sosial pada anak usia 5-6 tahun memiliki peranan yang 

penting untuk berinteraksi dengan guru dan teman-temannya di kelas. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan penelitian sebelumnya oleh Evi Puji Astuti 

menyatakan bahwa keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun di salah satu TK di 

Indonesia, dari 10 orang anak hanya 2 orang anak yang keterampilan sosialnya baik, 

dan sisanya belum mencapai keterampilan sosial yang diharapkan. Begitupun 

berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Widya Astuti, Sri Nugroho Jati, dan 

Sudarti mengemukakan bahwa masalah yang ditemukan dilapangan yaitu anak-

anak masih belum menunjukkan kemampuan sosial, yaitu anak tidak bekerja sama 

saat diberi tugas kelompok karena anak terlihat sibuk sendiri, anak tidak memiliki 

sikap gigih dalam mengerjakan tugas hal ini dilihat saat anak diberi pertanyaan, 

anak cenderung diam dan tidak bersemangat. Menurut Tedjasaputra (dalam 

Saepudin, A. 2013). Pendidikan yang hanya berorientasi pada kemampuan 

akademis membuat anak didik tidak sejahtera hidupnya, sebab anak dipaksa 

sebelum waktunya. 

Namun, dalam kenyataannya masih banyak orang tua, guru dan masyarakat 

menganggap bahwa program pendidikan anak usia dini di Taman Kanak-kanan 

merupakan lembaga yang hanya menyiapkan anak masuk Sekolah Dasar. 

(Setyawati, A. 2012). Pola pembelajaran yang dilaksanakanpun cenderung bersifat 

akademis, yaitu pembelajaran yang lebih menekankan pada pencapaian 

kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung. Pembelajaran kurang 

memperhatikan usia dan tingkat perkembangan anak. Sehingga kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak terabaikan. Kecenderungan ini disebabkan 

antara lain oleh pemahaman yang keliru terhadap konsep pembelajaran awal pada 

anak usia dini. (Sriningsih, N. 2012).  
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 Pembelajaran anak usia dini menggunakan esensi bermain. Esensi bermain 

meliputi perasaan senang, demokratis, aktif, tidak terpaksa dan merdeka. 

Pembelajaran hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, 

membuat anak tertarik untuk ikut serta dan tidak terpaksa. Guru memasukkan unsur 

edukatif dalam kegiatan bermain tersebut sehingga anak secara tidak sadar telah 

belajar berbagai hal. (Suyanto, S. 2005, hlm. 9). Hal ini dapat dituangkan dalam 

berbagai model pembelajaran. Apapun model pembelajaran anak usia dini, yang 

paling baik adalah yang sesuai dengan prinsip-prinsip, kebutuhan dan tahap 

perkembangan anak. 

Salah satu TK yang berada di Kabupaten Purwakarta berbeda dengan TK 

lainnya, di TK ini menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik anak 

yaitu menggunakan model pembelajaran Beyond Center Circle Time (BCCT)). 

Model pembelajaran Beyond Center Circle Time (BCCT) adalah sebuah 

pendekatan penyelenggaraan PAUD yang berfokus pada anak yang dalam proses 

pembelajaran dilakukan melalui kegiatan di sentra–sentra main dan lingkaran 

dengan menggunakan empat jenis pijakan yaitu pijakan lingkungan, pijakan 

sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main yang dapat menstimulasi 

perkembangan anak (Latif, M. A. 2019). Model pembelajaran Beyond Center 

Circle Time (BCCT) ini lebih dikenal dengan sebuah pembelajaran sentra dengan 

menggunakan prinsip yang terpusat dalam lingkungan-lingkungan kecil yang dapat 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berfikir menyebar dan mengekplor 

potensi anak dengan lebih luas (Kurniasari, D. 2010). Di TK tersebut membuka 

delapan sentra, yaitu sentra persiapan, sentra balok, sentra seni, sentra imtaq, sentra 

olah tubuh, sentra bahan dan alam, sentra bermain peran, dan sentra cooking.  

Penelitian Rita Yudiastuti (2015) mengungkapkan bahwa melalui bermain 

peran  yang diterapkan dalam pembelajaran dapat memberikan stimulasi pada anak 

untuk mengembangkan keterampilan sosial anak. Selaras pula berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Suminem (2014) menyatakan bahwa rata-rata 

kemampuan sosial anak sebelum tindakan adalah 48,88% dengan status belum 

berkembang (MB). Setelah dilakukan kegiatan bermain peran pada siklus 1, 

kemampuan anak meningkat menjadi 70,54% atau berkembang sesuai harapan 

(BSH). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Fisi Qorifana Isnani dan Dwi 
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Prasetiyawati (2016) mengungkapkan bahwa dengan diterapkannya bermain peran 

dapat menunjukan peningkatan kemampuan sosial pada anak, hal ini efektif dan 

berdampak positif bagi perkembangan sosial anak. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, peneliti ingin melihat kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model Beyond Center Circle Time (BCCT) 

sentra bermain peran yang dapat memberikan stimulasi pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan sosialnya. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil 

judul Model Pembelajaran Beyond Center Circle Time (BCCT) Sentra Bermain 

Peran dalam Mengembangkan Aspek Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana rancangan pembelajaran dengan model Beyond Center 

Circle Time (BCCT) sentra bermain peran? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Beyond Center Circle 

Time (BCCT) sentra bermain peran dalam mengembangkan sosial anak 

usia 5-6 tahun? 

3. Bagaimana perkembangan sosial anak usia dini pada model Beyond 

Center Circle Time (BCCT)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui bagaimana rancangan pembelajaran dengan model Beyond 

Center Circle Time (BCCT) sentra bermain peran  

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Beyond 

Center Circle Time (BCCT) sentra bermain peran dalam 

mengembangkan sosial anak usia 5-6 tahun. 

3. Mengetahui bagaimana perkembangan sosial anak usia dini pada model 

Beyond Center Circle Time (BCCT). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1. Bagi peneliti 

Diharapkan menambah wawasan yang lebih luas. Sehingga mampu 

menambah pengetahuan dalam model pembelajaran Beyond Center Circle Time 

(BCCT) sentra bermain peran dalam mengembangkan sosial anak usia 5-6 

tahun. 

2. Bagi Guru 

Dalam penelitian ini guru dapat memberikan stimulus melalui bermain 

peran dalam mengembangkan kemampuan sosial anak   

3. Bagi Anak 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengalaman 

langsung dalam pembelajaran melalui bermain peran.  

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penelitian ini dimulai dari bab I sampai bab V dan daftar pustaka. 

Secara lengkap adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi latr belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

penelitian. 

2. Bab II merupakan bab yang berisi kajian pustaka tentang perkembangan sosial 

anak usia dini, model pembelajaran Beyond Center Circle Time (BCCT), dan 

sentra bermain peran. 

3. Bab III merupakan metode penelitian yang berisi desain penelitian, partisipan 

dan tempat penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan isu etik.  

4. Bab IV merupakan temuan dan pembahasan yang berisi tentang model 

pembelajaran Beyond Center Circle Time (BCCT)sentra bermain peran dalam 

mengembangkan sosial anak usia 5-6 tahun. 

5. Bab V merupakan simpulan, implikasi dan rekomendasi 

6. Lampiran yang berisi tentang tabel, gambar, wawancara serta hal yang lainnya 

yang mendukung keberhasilan penelitian ini. 

 


